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ABSTRAK 

Perubahan fisiologis tubuh secara alami terjadi pada usia lanjut dengan berbagai permasalahan kesehatan, salah 

satunya adalah perubahan postur tubuh dengan posisi kepala berada di depan bahu dan tidak sejajarnya acromion 

dengan meatus auditori eksternal atau disebut dengan Forward Head Posture (FHP). Semakin bertambahnya 

usia mempengaruhi tingkat keparahan FHP yang berdampak pada risiko jatuh yang semakin tinggi. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara forward head posture dengan risiko jatuh pada lansia di 

Kelurahan Untia Kota Makassar. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross 

secrional dengan jumlah sampel 67 lansia yang berusia 60 tahun keatas. Pengumpulan data didapatkan secara 

langsung dengan cara pengambilan data primer melalui pengukuran forward head posture dengan alat ukur 

craniovertebral angel (CVA) dan risiko jatuh menggunakan Timed Up and Go Test (TUGT). Hasil penelitian 

pada analisis bivariat menunjukkan terdapat hubungan positif (searah) antara variabel forward head posture 

dengan risiko jatuh dengan tingkat korelasi yang kuat (p <0,05 dan nilai r = 0,647). Terdapat hubungan yang 

signifikan anatara forward head posture dengan risiko jatuh pada lanjut usia di Kelurahan Untia Kota Makassar. 

 
Kata kunci: Lansia;  forward head posture; risiko jatuh 

 
 

ABSTRACT 
 

Physiological changes in the body naturally occur in old age with various health problems, one of which is a 

change in body posture with the head position in front of the shoulder and the acromion being misaligned with 

the external auditory meatus or known as the Forward Head Posture (FHP). Increasing age affects the severity 

of FHP which results in a higher risk of falling. This study aims to determine the relationship between forward 

head posture and the risk of falling in the elderly in Untia Village, Makassar City. This research is a quantitative 

study with a cross-sectional approach with a total sample of 67 elderly people aged 60 years and over. Data 

collection was obtained directly by means of primary data collection through measurement of forward head 

posture with craniovertebral angel (CVA) measuring instruments and the risk of falling using the Timed Up and 

Go Test (TUGT). The results of the study on bivariate analysis showed that there was a positive relationship 

(unidirectional) between the variable forward head posture and the risk of falling with a strong correlation level 

(p < 0.05 and r value = 0.647). There is a significant relationship between forward head posture and the risk 

of fall in the elderly in Untia Village, Makassar City. 
 

Keywords: Elderly; forward head posture; risk of falling 

 
PENDAHULUAN 

Penuaan penduduk (ageing population) 

merupakan fenomena krusial dunia yang saat ini 

 

 
terjadi. Menurut United Nation, ageing 

population adalah meningkatnya umur 

median (rata-rata) penduduk dari suatu 

wilayah karena menurunnya tingkat 
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fertilitas dan meningkatnya usia harapan hidup 

(Putri et al., 2022). Penuaan penduduk akan 

mengakibatkan populasi lanjut usia (lansia) 

sangat mendominasi dan secara kuantitas akan 

bergantung pada penduduk usia produktif (Tan 

et al., 2022). Secara global fenomena ini 

menunjukkan populasi lansia yang berusia lebih 

dari 65 tahun meningkat dari 6% pada tahun 

1990 menjadi 9% pada tahun 2019 sebanyak 

703 juta jiwa. Pada tahun 2050, angka ini 

diperkirakan akan meningkat menjadi 1,5 miliar 

(WHO, 2019). Badan Pusat Statistik (BPS) 

berdasarkan hasil Survei Sosial Ekonomi 

Nasional (Susenas) Maret 2022 menyajikan 

jumlah data lansia di Indonesia sebesar 10,48% 

penduduk. Terdapat 8 dari 38 provinsi di 

Indonesia yang telah diidentifikasikan sebagai 

ageing population, dimana Sulawesi Selatan 

salah satunya yakni sebesar 10,65% penduduk 

lansia (BPS, 2022). 

Dampak ageing population dalam 

bidang kesehatan yaitu distributif risiko jatuh 

semakin meningkat dan menjadi penyebab 

utama kedua kematian. United Nations 

menyatakan bahwa sebanyak 646.000 jiwa 

meninggal dengan jumlah terbanyak di alami 

oleh lansia (Pashar & Efendi, 2022). Selain 

kematian, jatuh memberikan dampak imobilitas 

parsial maupun total pada lansia sehingga 

mempengaruhi kualitas hidup seperti trauma 

tulang belakang, cedera otot bahkan 

kelumpuhan (Garcés-Gómez et al., 2020). Jatuh 

adalah peristiwa ketika seseorang secara tidak 

sadar duduk atau bersandar di permukaan yang 

lebih rendah. Proses jatuh pada lansia terjadi 

ketika sistem kontrol postural tidak dapat 

mendeteksi pergeseran dan tidak mereposisi 

pusat gravitasi (Center of Gravity) tubuh 

terhadap bidang tumpu (Base of Support) pada 

waktu yang tepat (Wijayani, 2022). 

Menurut Filar-Mierzwa et al (2021) 

pada seorang lansia terjadi keterbatasan 

mobilitas dan permasalahan pada postur tubuh 

terutama di tulang belakang yang 

mengakibatkan pergeseran pusat gravitasi. 

Salah satu kelainan postur tersebut yang terjadi 

pada lansia dengan kondisi posisi kepala lebih 

condong ke depan pada bidang sagital dan 

menjauh dari garis vertikal bahu yang ditandai 

dengan tidak segarisnya letak telinga dan bahu 

yang dikenal dengan Forward Head Posture 

(FHP). Forward head posture terjadi ketika 

posisi leher yang terdorong ke depan 

bersamaan dengan menekuk leher ke depan 

yang dipertahankan dalam periode yang 

lama dan secara berulang-ulang sehingga 

akan menambah beban yang ditanggung 

oleh otot-otot di sekitar servikal. Kondisi ini 

mengakibatkan pusat gravitasi tubuh 

berubah terhadap bidang tumpuan (Jaint et 

al., 2019). Pusat gravitasi, garis gravitasi, 

dan bidang tumpu merupakan komponen 

keseimbangan postur tubuh. Adanya 

perubahan pada komponen tersebut karena 

forward head posture menyebabkan 

seseorang sulit mempertahankan 

keseimbangan dalam keadaan diam maupun 

berpindah-pindah sehingga seseorang lebih 

rentan untuk jatuh (Lin et al., 2022). 

Seiring bertambahnya usia 

keseimbangan akan memburuk sedangkan 

kebutuhan seseorang untuk melakukan 

aktivitas sehari-hari dengan berpindah- 

pindah dari satu tempat ke tempat lain 

maupun dalam posisi berdiri disatu tempat 

dibutuhkan kemampuan mempertahankan 

keseimbangan dengan baik agar terhindar 

dari jatuh yang dapat menyebabkan cedera 

hingga kematian. Penelitian sebelumnya 

yang telah dilakukan oleh Awaliah (2015) 

mengenai hubungan antara forward head 

posture dengan gangguan keseimbangan 

pada lansia, sedangkan pada penelitian ini 

berfokus pada forward head posture dengan 

risiko jatuh pada lansia. Kemudian pada 

penelitian Veronika (2022) mengenai 

analisis hubungan forward head posture 

terhadap risiko jatuh pada lansia dengan 

menggunakan parameter Morse Fall Scale 

(MFS) untuk mengukur risiko jatuh. 

Penelitian tersebut menunjukkan terdapat 

korelasi yang kuat dan searah, dimana pada 

penelitian tersebut hanya berfokus pada 

responden dengan tingkatan derajat forward 

head posture tanpa membandingkan antara 

lansia yang normal atau non forward head 

posture. 

Peneliti juga telah melakukan 

observasi di Kelurahan Untia Kota 

Makassar pada 9 lansia wanita dan 11 lansia 
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laki-laki yang berusia 60 tahun ke atas. Hasil 

observasi yang didapatkan pada 20 lansia ialah 

14 lansia di antaranya memiliki sudut derajat 

CVA sebesar <50° dengan interpretasi forward 

head posture dan 10 lansia memiliki tingkat 

risiko jatuh yang tinggi serta 4 lansia memiliki 

tingkat risiko jatuh yang rendah. Oleh karena 

itu, peneliti tertarik untuk mengkaji dan 

meneliti mengenai hubungan forward head 

posture dengan risiko jatuh pada lanjut usia di 

Kelurahan Untia Kota Makassar, mengingat 

belum adanya penelitian mengenai forward 

head posture dan risiko jatuh pada tempat 

tersebut dan berlandaskan pada manfaat krusial 

yakni untuk menghindari risiko jatuh pada 

lansia sehingga menjadi motivasi bagi peneliti 

untuk melakukan penelitian. 

 
 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di Kelurahan 

Untia Kota Makassar dengan jumlah sampel 67 

lansia. Penelitian ini merupakan jenis penelitian 

kuantitatif dengan menggunakan pendekatan 

cross sectional dan menggunakan teknik 

pengambilan sampel purposive sampling. 

Penelitian ini dirancang untuk mengetahui 

hubungan antara Forward Head Posture (FHP) 

dengan risiko jatuh pada lansia. Populasi 

penelitian adalah lansia di Kelurahan Untia 

Kota Makassar yang berusia 60 Tahun ke atas. 

Sumber data hasil pengukuran variabel dalam 

penelitian ini diperoleh dari data primer dengan 

pengumpulan data yang dilakukan secara 

langsung dari hasil wawancara dan pengukuran 

terkait FHP dan risiko jatuh. Alat ukur yang 

digunakan untuk FHP adalah craniovertebral 

angel (CVA) sebagai sudut derajat FHP, 

sedangkan untuk risiko jatuh adalah Timed Up 

and Go Test (TUGT). Kemudian data tersebut 

dianalisis dan diolah menggunakan uji 

Kolmogorov-Smirnov sebagai uji normalitas 

kemudian dilakukan uji korelasi menggunakan 

Spearman’s Rho untuk menarik kesimpulan 

mengenai hubungan antara variabel independen 

(forward head posture) dan variabel dependen 

(risiko jatuh). 

HASIL PENELITIAN 

 
 Tabel 1. Karakteristik umum responden    

Kategori Usia  

Lansia  

Frekuens 

i (n)  

Persentas 

i (%)  

Elderly (60- 

74 tahun) 

57 85,1 

Old (75-90 

tahun) 

10 14,9 

Total 67 100,0 

Jenis 

Kelamin 

  

Laki-laki 22 32,8 

Perempuan 45 67,2 

Total 67 100,0 

Pekerjaan   

Nelayan 9 13,4 

Wirausaha 5 7,5 

Buruh 2 3 

Pengelola 

Sumber Daya 

Pesisir 

1 1,5 

Penjahit 1 1,5 

IRT 39 58,2 

Tidak Bekerja 10 14,9 

  Total  67  100,0  

Sumber : Data Primer, 2023 

 

Tabel 1 menunjukkan karakteristik 

responden berdasarkan kategori rentang 

usia lansia, jenis kelamin, dan pekerjaan. 

Ditinjau dari proporsi responden 

berdasarkan kategori usia lansia, data 

tersebut menunjukkan kategori elderly 

dominan yakni sebesar 57 (85,1%) lansia, 

dibandingkan dengan kategori old dengan 

10 (14,9%) lansia. Data tersebut juga 

menunjukkan jumlah responden 

perempuan lebih banyak yaitu 45 (67,2%) 

dibandingkan dengan lansia laki-laki 22 

(32,8%). Sedangkan dilihat dari jenis 

pekerjaan responden menunjukkan bahwa 

kelompok pekerjaan didominasi oleh IRT 

yaitu 39 (58,2%) lansia kemudian diikuti 

oleh jumlah lansia yang tidak bekerja 10 
(14,9%) lansia dan yang bekerja sebagai 

nelayan sebanyak 9 (13,4%) lansia. 
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Tabel 2. Distribusi forward head posture 

responden 

  

FHP Frekuensi 

(n) 

Persentasi 

(%) 

Normal 21 31,3 

Ringan 35 52,2 

Parah 11 16,4 

Total 67 100 

Sumber : Data Primer, 2023 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan 

bahwa distribusi forward head posture pada 

responden lansia di Kelurahan Untia Kota 

Makassar diperoleh tingkat FHP normal 

sebanyak 31,3%, FHP ringan 52,2%, dan FHP 

parah 16,4%. 
 

Tabel 3. Distribusi forward head posture 

berdasarkan karakteristik responden  

 

Forward Head 

  Posture  

 

Karakteristik 
Nor 

mal 

n 

(%) 

Rin 

gan 

n 

(%) 

Pa 

rah 

n 

(%) 

                      )  

Tot 

al 

Kate Elderl 20 32 5 57 

gori y (35, (56, (8, (10 

Usia  1) 1) 8) 0) 

Lansi Old 1 3 6 10 

a  (10) (30) (60 (10 

    ) 0) 

 Total 21 35 11 67 

 (31, (52, (16 (10 

 3) 2) ,4) 0) 

Jenis Laki- 4 11 7 22 

Kela laki (18, (50) (31 (10 

min  2)  ,8) 0) 

 Perem 17 24 4 45 

puan (37, (53, (8, (10 

 8) 3) 9) 0) 

 Total 21 35 11 67 

 (31, (52, (16 (10 

 3) 2) ,4) 0) 

Peker Buruh 1 1 0 2 

jaan  (50) (50)  (10 

     0) 

 IRT 16 20 3 39 

 (41) (51, (7, (10 

  3) 7) 0) 

 

Nelay 

an 
1 

(11, 

1) 

2 

(22, 

2) 

6 

(66 

,7) 

9 

(10 

0) 

Penge 

lolah 

Sumb 

er 

Daya 

Pesisi 

r 

0 1 

(10 

0) 

0 1 

(10 

0) 

Penja 

hit 
0 0 1 

(10 

0) 

1 

(10 

0,0) 

Tidak 

Beker 

ja 

2 

(20) 

7 

(20) 

1 

(10 

) 

10 

(10 

0) 

Wirau 

saha 
1 

(20) 

4 

(80) 

0 5 

(10 

0) 

Total 21 

(31, 

3) 

35 

(52, 

2) 

11 

(16 

,4) 

67 

(10 

0) 

Sumber : Data Primer, 2023 
 

Dilihat dari tabel 3 diperoleh hasil 

distribusi FHP berdasarkan karakteristik 

umum responden di Kelurahan Untia Kota 

Makassar menunjukkan pada kategori FHP 

normal dan ringan paling banyak ditemukan 

pada lansia elderly yaitu 20 (35,1%) untuk 

kategori normal dan 32 (56,1%) untuk 

kategori ringan, sementara untuk kategori 

FHP parah paling banyak ditemukan pada 

lansia old atau yang berusia 75 tahun keatas. 

Kemudian jika ditinjau berdasarkan jenis 

kelamin, lansia perempuan juga lebih 

dominan memiliki FHP normal dan ringan 

yaitu 17 responden (37,8%) untuk kategori 

normal dan 24 responden (53,3%), 

sedangkan FHP kategori parah lebih banyak 

dimiliki oleh lansia laki-laki yaitu 7 

responden (31,8%). Dapat disimpulkan pula 

bahwa lansia di penelitian ini memiliki FHP 

dengan interpretasi ringan yaitu 35 lansia 

dari jumlah total sampel dengan kategori 

ringan dominan berasal dari kelompok 

pekerjaan sebagai IRT yang berjumlah 20 

responden (51,3%). IRT sebagai kelompok 

pekerjaan yang paling banyak di penelitian 

ini juga menunjukkan hasil yang dominan 
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untuk kategori FHP normal yaitu 16 responden 

(41%). Sementara itu FHP parah dominan 

dimiliki oleh lansia yang berprofesi sebagai 

nelayan yaitu 6 responden (66,7%), 

dibandingkan dengan lansia yang sudah tidak 

bekerja 1 (10%) dan IRT 3 (7,7%) responden. 

 
    Tabel 4. Distribusi risiko jatuh responden 

Risiko 

Jatuh 

Frekuensi 

(n) 

Persentasi 

(%) 

Rendah 21 31,3 

Tinggi 46 68,7 

Total 67 100 

Sumber : Data Primer, 2023 

Berdasarkan tabel 4 diperoleh distribusi 

tingkat risiko jatuh pada lansia di Kelurahan 

Untia Kota Makassar untuk risiko jatuh tinggi 

sebanyak 46 responden (68,7%) lansia dan 

risiko jatuh rendah sebanyak 21 responden 

(31,3%) lansia. 

 

Tabel 5. Distribusi risiko jatuh berdasarkan 

  karakteristik responden  

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Sumber : Data Primer, 2023 

 

Tabel 5 menunjukkan hasil bahwa 

distribusi risiko jatuh tinggi memiliki 

proporsi paling banyak di penelitian ini 

dengan jumlah 44 responden dari total 

jumlah sampel, dimana kategori usia elderly 

lebih dominan yaitu 22 responden (38,6%) 

dibandingkan usia old yaitu 1 responden 

(10%). Responden lansia perempuan juga 

menunjukkan hasil paling banyak memiliki 

risiko jatuh tinggi yaitu 27 responden (60%) 

dibandingkan lansia laki-laki yaitu 17 

responden (77,3%). Apabila diliat dari 

kelompok pekerjaan, lansia yang paling 

banyak memiliki risiko jatuh tinggi yaitu 

IRT sebanyak 22 responden (56,4%), 

kemudian terdapat 9 lansia laki-laki yang 

sudah tidak bekerja (90%), dan 8 responden 

(88,9%) sebagai nelayan. Adapun risiko 

jatuh rendah didominasi oleh IRT sebanyak 

17 responden (43,6%) dibandingkan dengan 

buruh yaitu 1 responden (50%) dan nelayan 

sebanyak 1 (11,1%). 

  Risiko Jatuh   
Tot 

al N 

(%) 

 

Karakteristik 
Rend 

ah 

n (%) 

Ting 

gi n 

(%) 

Katego Elderly 22 35 57 

ri Usia  (38,6) (61,4 (10 

Lansia   ) 0) 

 Old 1 (10) 9 10 

  (90) (10 

   0) 

 Total 23 44 67 

 (34,3) (65,7 (10 

  ) 0) 

Jenis Laki- 5 17 22 

Kelami laki (22,7) (77,3 (10 

n   ) 0) 

 Peremp 18 27 45 

uan (40) (60) (10 

   0) 

 Total 23 44 67 

 (34,3) (65,7 (10 

  ) 0) 

Pekerj Buruh 1 (50) 1 2 

aan   (50) (10 

    0) 

 

IRT 17 

(43,6) 

22 

(56,4 

) 

39 

(10 

0) 

Nelayan 1 

(11,1) 

8 

(88,9 

) 

9 

(10 

0) 

Pengelo 

lah 

Sumber 

Daya 

Pesisir 

0 1 

(100 

) 

1 

(10 

0) 

Penjahit 0 1 

(100 

) 

1 

(10 

0) 

Tidak 

Bekerja 

1 (10) 9 

(90) 

10 

(10 

0) 

Wirausa 

ha 

3 (60) 2 

(40) 

5 

(10 

0) 

Total 23 

(34,3) 

44 

(65,7 

) 

67 

(10 

0) 
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Tabel 6. Distribusi risiko jatuh berdasarkan 

  forward head posture responden     

   

  Forward Head Posture   

 

Karakteristik 

Norm 

  al  

Ringa 

n  

Para 

h  

  
n (%) 

n (%) n 

                                                            (%)  

Risik 

o 

Jatu 

h 

Renda 

h 

17 

(81) 

6 

(17,1) 

0 

Tingg i 4 (19) 29 

(82,9) 

11 

(100) 

 Total 21 

                               (100)  

35 

(100)  

11 

(100)   

Sumber : Data Primer, 2023 

 

Tabel 6 menunjukkan distribusi risiko 

jatuh berdasarkan forward head posture pada 

lansia diperoleh hasil bahwa lansia yang tidak 

terindikasi memiliki FHP atau normal 

cenderung memiliki risiko jatuh rendah 

berjumlah 17 responden (81%). Sementara itu 

lansia yang memiliki FHP ringan cenderung 

menunjukkan risiko jatuh tinggi yakni sebanyak 

29 responden (82,9%) dan semua lansia yang 

memiliki FHP kategori parah memiliki risiko 

jatuh tinggi sebanyak 11 responden (100%). 

Hasil diatas menunjukkan responden paling 

dominan ialah lansia yang memiliki FHP ringan 

maka berisiko jatuh tinggi. 

 
Tabel 7. Hasil uji normalitas Kolmogorov- Smirnov

  

Vari 

abel 

(n) Sig. (p) 

Kolmogo 

rov- 

   Smirnov  

Sig. (p) 

Spear 

man- 

Rho 

(r) Spear 

man- 

Rho 

FH P Risi 

ko 

jatuh 

                                 

 

Forw ard 

head 

postu re 

dan 

Risik o 

   Jatuh  

 

 

 

7 

1 

 

 

 

0,0 

00 

 

 

 

0,0 

00 

 

 

 

0,000 

 

 

 

0,647 

Sumber : Data Primer, 2023 

Berdasarkan hasil analisa hubungan 

antara forward head posture dengan risiko 

jatuh pada tabel 7 yang dilakukan 

menggunakan uji normalitas Kolmogorov- 

Smirnov untuk variabel FHP didapatkan 

nilai signifikansi (p) sebesar 0,000 (p<0,05) 

yang berarti bahwa data penelitian yang 

diperoleh tidak berdistribusi normal, dan 

nilai signifikan risiko jatuh sebesar 0,000 

(p<0,05) yang berarti data juga tidak 

berdistribusi normal. Berdasarkan hal 

tersebut maka Analisa bivariat dilakukan 

dengan uji korelasi non parametrik yaitu 

Spearman’s-rho untuk mengetahui 

hubungan antara kedua variabel. 

Ditinjau pada tabel 7 yang 

menunjukkan hasil analisa uji korelasi 

antara forward head posture dengan risiko 

jatuh bahwa nilai Sig. (2-tailed) sebesar 

0,000. Dikarenakan nilai Sig. (2-tailed) 

0,000<0,05 yang berarti terdapat hubungan 

antara variabel forward head posture dengan 

risiko jatuh. Dari output tersebut juga 

didapatkan koefisien korelasi (r) sebesar 

0,647 yang berarti tingkat kekuatan 

hubungan (korelasi) antara kedua variabel 

kuat dan memiliki hubungan yang searah 

dengan makna jika forward head posture 

normal maka akan memiliki risiko jatuh 

rendah dan apabila jika memiliki forward 

head posture ringan maupun parah maka 

akan memiliki risiko jatuh ringan.Hasil 

Penelitian, pastikan memiliki deskripsi dan 

ditulis dengan huruf Times New Roman, 

font 12, spasi 1 dan ukuran kertas yang 

digunakan adalah A4, dengan margin Top 

1”, Bottom 1”, Left 0,75” and Right 0,75” 

(dalam satuan inchi), atau margin Top 2,54 

cm, Bottom 2,54 cm, Left 1,90 cm dan Right 

1,90 cm (dalam satuan sentimeter). 

Bagian ini menjelaskan hasil 

penelitian secara logis dalam bentuk teks, 

tabel dan gambar, dengan menjelaskan hasil 

penelitian sebelumnya yang berkaitan 

dengan penelitian Anda. Penjelasan hasil 

penelitian sesuai dengan tujuan dan hasil 

analisis statistik yang telah dijelaskan pada 

bagian Metode. Hasil penelitian harus 

menjadi jawaban terkait masalah dan tujuan 
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penelititan yang telah dijelaskan pada bagian 

Pendahuluan. 

 
 

PEMBAHASAN 

Hasil yang diperoleh dalam penelitian 

ini menggunakan uji statistik spearman’s-rho 

menunjukkan adanya hubungan yang sangat 

kuat antara FHP dan risiko jatuh. Hal ini 

dibuktikan dengan nilai p-value antara FHP 

dengan risiko jatuh adalah 0,000 dimana nilai 

ini lebih dari level of significient yang telah 

ditetapkan yaitu (p < 0,05). Kemudian, nilai 

koefisien korelasi anatara dua variabel tersebut 

diperoleh 0,647 yang berarti menunjukkan 

korelasi yang kuat dan positif (searah). Data 

tersebut didapatkan dari hasil pengukuran yang 

telah dilakukan pada 67 sampel dari total 

populasi penelitian dan didapatkan hasil pada 

lansia dengan FHP kategori normal cenderung 

menunjukkan risiko jatuh rendah yakni 81%. 

Sedangkan FHP dengan kategori ringan 

cenderung menunjukkan risiko jatuh tinggi 

yakni 82,9% dan FHP kategori parah tidak 

menunjukkan risiko jatuh rendah melainkan 

risiko jatuh tinggi yakni 100%. Hasil ini 

menunjukkan bahwa semakin rendah derajat 

CVA yang berimplikasi terhadap tingkat 

keparahan FHP maka risiko jatuh semakin 

tinggi, sebaliknya lansia dengan FHP kategori 

normal maka cenderung memiliki risiko jatuh 

yang rendah. 

Penelitian ini sejalan dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Veronika (2022) 

yang memperoleh hasil korelasi yang kuat dan 

searah antara FHP dan risiko jatuh serta terdapat 

penurunan keseimbangan pada responden. 

Penurunan derajat CVA yang berimplikasi 

terhadap tingkat keparahan FHP pada lansia 

disebabkan oleh proses degeneratif dan 

aktivitas yang dilakukan secara berulang-ulang 

dengan postur yang salah dalam waktu yang 

lama (Pangestu et al., 2021). Adanya perubahan 

postur dengan posisi kepala yang bergeser ke 

anterior membuat kepala menjauhi dari garis 

gravitasi yang kemudian berefek terhadap 

penekanan vertebra cervical dan otot 

disekitarnya. Ketika terjadi perubahan kurva 

leher dan ketidakseimbangan otot pada area 

cervical maka mempengaruhi garis gravitasi 

yang ikut bergeser karena adanya penekanan 

terus-menerus pada area ekstremitas atas, 

sehingga memungkinkan terjadinya 

gangguan keseimbangan pada penderita 

FHP (Jaint et al., 2019). 

Keseimbangan tercipta apabila 

terdapat integritas dari tiga sistem salah 

satunya sistem saraf pusat yang meliputi 

otak dan medulla spinalis. Cerebellum 

bertanggung jawab dalam menjaga 

keseimbangan. Gangguan keseimbangan 

sentral terdapat pada daerah sekitar otak. 

Keseimbangan sentral berfungsi untuk 

memodifikasi komponen motorik dan 

sensorik sehingga stabilitas dapat 

dipertahankan melalui koordinasi yang 

berubah-ubah. Ketika terjadi penurunan 

kemampuan motorik yang berhubungan 

dengan penurunan terhadap kontrol 

neuromuskular, perubahan sendi, dan 

struktur lainnya serta gangguan pada sistem 

sensorik meliputi gangguan system visual, 

vestibular, dan somatosensorik 

mengakibatkan keseimbangan sentral tidak 

bekerja dengan baik. Gangguan 

keseimbangan ini yang terjadi pada lansia 

(Pramadita et al., 2019). Jika keseimbangan 

postural lansia tidak dapat dikontrol, maka 

akan dapat meningkatkan risiko jatuh pada 

lansia. Hal ini dibuktikan oleh penelitian 

yang telah dilakukan bahwa adanya 

gangguan keseimbangan cenderung 

memiliki nilai persentase yang tinggi 

terhadap risiko jatuh yang lebih besar (Rudi 

& Setyanto, 2019). 

Penelitian lain menjelaskan lebih 

lanjut bahwa ketika postur dan biomekanik 

tubuh berubah, maka kemampuan tubuh 

untuk mengontrol keseimbangan postural 

juga akan menurun sehingga menyebabkan 

risiko jatuh semakin besar (Anggarani, 

2017). Seiring bertambahnya usia lansia, 

perubahan kondisi individu terutama pada 

muskuloskeletal memiliki pengaruh yang 

penting terhadap perubahan postur. Hal ini 

disebabkan oleh kerapuhan jaringan ikat 

kehilangan elastisitasnya dan menjadi tidak 

efisien dalam menangkal torsi yang 

dihasilkan oleh gravitasi (Singla & Veqar, 

2017). Penelitian berupa systematic review 
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dengan hasil 16 dari 19 jurnal menyatakan 

tingkat keparahan FHP mengakibatkan 

gangguan kontrol postural dan gaya berjalan 

sehinga dapat berdampak pada risiko jatuh (Lin 

et al., 2022). 

Hipotesis pada penelitian ini 

menyebutkan terdapat hubungan antara FHP 

dengan risiko jatuh pada lansia. Hal ini sesuai 

dengan hasil penelitian yang telah dilakukan. 

Pengukuran, pengamatan, dan hasil olah data 

menghasilkan kesimpulan bahwa terdapat 

hubungan yang positif dan searah antara 

forward head posture dengan risiko jatuh pada 

lansia di Kelurahan Untia Kota Makassar. 

Semakin kecil derajat CVA maka 

mengindikasikan tingkat keparahan FHP yang 

dapat mengakibatkan risiko jatuh semakin 

tinggi. 

 
 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, 

didapatkan bahwa distribusi forward head 

posture (FHP) pada lansia yang ada di 

Kelurahan Untia Kota Makassar menunjukkan 

hasil yang dominan untuk forward head posture 

kategori ringan sementara distribusi risiko jatuh 

pada lansia di Kelurahan Untia Kota Makassar 

setelah dilakukan pengukuran menunjukkan 

prevalensi lansia memiliki risiko jatuh tinggi 

lebih banyak. Hasil uji analisa menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan yang positif (searah) 

antara forward head posture dengan risiko jatuh 

pada lansia di Kelurahan Untia Kota Makassar. 

Adapun saran bagi peneliti selanjutnya yakni 

perlu mengkaji faktor-faktor lain yang dapat 

berpengaruh terhadap forward head posture dan 

risiko jatuh dan diharapkan menggunakan 

sampel dengan karakteristik dalam jumlah yang 

setara sehingga hasil pengukuran yang 

diperoleh diharapkan dapat lebih 

menggambarkan hasil yang sebenarnya. 
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